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ABSTRAK

Sejak Aceh dinobatkan sebagai daerah istimewa dan pasca berhentinya konflik
dan dengan lahimya perjanjian damai antara pemerintah Indonesia dengan
Gerakan Aceh Merdeka (GAM), maka Acch terus berbenah dalam berbagai
bidang pembangunan. Aceh sebagai propinsi istimewa memiliki ragam
keistimewaan dan keunikan tersendiri dalam berbagai aspek ckonomi, politik,
budaya, pendidikan, wisata, bahkan agama. Keunikan dan eksotiknya Aceh
telah menjadikan daerah ini sebagai objek wisata yang memiliki destinasi
menarik bagi wisatawan domestik maupun mancanegara. Keberadaan pariwisata
Aceh sesungguhnya tak bisa dilepaskan dari kepentingan ekonomi dan politik.
Secara ekonomi, munculnya pariwisata seperti wisata religi di Aceh telah
memberi dampak positif bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Sementara
aspek kepentingan politik, lahirmya kebijakan pariwisata Aceh karena adanya
political will terkait kebijakan politik atas keberhasilan komunikasi politik yang
dibangun antara eksekutif dengan legislatif yang telah menghasilkan kebijakan
regulasi berupa Qanun No.8 Tahun 2013 tentang Kepariwisataan.

Kata Kunci: Political will Pemerintah, Kebijakan Pariwisata, Aceh

PENDAHULUAN

Aceh merupakan propinsi paling barat Indonesia yang dikenal memiliki
kemajemukan budaya dan objek wisata yang menarik. Aceh juga memiliki
segudang keunikan, kekhususan dan keistimewaan dalam bidang agama,
pendidikan, budaya serta potensi alamnya yang indah, sehingga memiliki daya
tarik yang kuat bagi wisatawan domestik maupun manca negara. Kehadiran
wisatawan, baik domestik maupun manca negara ke Aceh semakin meningkat
dari tahun ke tahun, tak bisa dipungkiri ini sebagai hal positif dari perjanjian
perdamaian (MoU Helsinki) yang terjadi antara pemerintahan Republik
Indonesia dan Gerakan Aceh Merdeka (GAM) pada tanggal 15Agustus2003,
yang membawa Aceh keluar dari konflik yang berkepanjangan disamping karena
objek wisatanya yang eksotik sebagai destinasi wisata.
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Pariwisata di Aceh telah memberikan dampak positif bagi kepentingan
ckonomi dan politik di daerah Aceh. Dari segi- ekonomi, peningkatan
wisatawan di  Aceh  telah meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD),
peningkatan kesejahteraan bagi masyarakat di daerah Aceh dan disekitar objek
wisata. Sementara itu dilihat dari kepentingan politik, dengan adanya kebijakan
dari pariwisata ini, sekaligus menempatkan kepentingan rezim pemerintah dalam
menentukan kebijakan mengenai pariwisata ke depan.

Dalam hal kebijakan mengenai pariwisata ini, disadari telah memberikan
banyak manfaat bagi pariwisata di daerah Aceh terutama bagi peningkatan
pendapatan asli daerah, peningkatan kesejahteraan masyarakat, sekaligus ini
merupakan perwujudan itikad baik dari eksekutif dan legislatif terhadap
kepariwisataan di Aceh. Namun, kebijakan pariwisata tersebut tidaklah
berdiri sendiri tanpa dibarengi dengan kebijakan lain yang mendukungnya. Hal ini
tampak dengan lahirnya kebijakan regulasi yang menopang keberadaan
pariwisata di Aceh seperti terbitnya Peraturan Daerah (baca: Qanun) Nomor 8
tahun 2013 tentang kepariwisataan.

Komunikasi politik yang berjalan i dalamnya dalam menjalankan peraturan
daerah (Qanun) antara legislatif dan eksekutif juga terlihat dalam menjalankan
kepariwisataan di Aceh dengan menetapkan Aceh sebagai destnasi wisata
halal/wisata islami/wisata syariah, selanjutnya di deklarasikan Aceh sebagai
destinasi unggulan wisata halal Indonesia pada tanggal 19 September 2016,
dimana kehadiran dari wisata halal ini bertujuan untuk menghadirkan sebuah
wisata yang mengacu pada aturan hidup ummat Islam, baik dari sisi adab
dalam mengadakan perjalanan, menentukan tujuan wisata, akomodasi hingga pada
makanan. :

Berdasarkan fenomena diatas, tulisan ini bermaksud untuk mengeksplorasi
terkait kepariwisataan di Aceh, yang berimbas pada kepentingan Ekonomi dan
kepentingan politik di Aceh dengan core kajiannya tentang political will
pemerintah dalam membangun pariwisata Aceh sebuah telaah kritis kajian
komunikasi politik.

TELAAH TEORITIS
1. Konsep Budaya dan Pariwisata di Aceh

Perkembangan daerah-daerah di Indonesia saat ini kebanyakan tidaklah
mampu mengakomodasi nlilai-nilai plural dan kepentingan masyarakat yang
beragam pada skala lokal. Penyebabnya menurut Sadyoutomo (2008) lebih
dikarenakan perencanaan tata kelola kota/daerah yang didominasi paradigm
engineering positivism. Pendekatan tersebut harus digeser dengan pendekatan
holistis dan integratif, karena mengelola kota/daerah atau wilayah berarti
menghadapi berbagai persoalan yang melibatkan berbagai pihak serta sistemik.

Setiap Daerah memiliki aspek masyarakatnya dan juga memiliki aspek
budayanya. Kebudayaaan masyararakatnya yang menjadi jiwa dan karakter kota
itu, aspek fisiknya akan menjadi raganya. Oleh karena itu membangun daerah
pada dasarnya membangun jiwa masyarakatnya. Apabila karakter sebuah daerah
kuat maka pengaruh dari luar akan sulit masuk, bahkan kota akan
mempengaruhi  daerah  sekitarnya. Kemampuan daerah mempertahankan
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karakter dan identitasnya, bahkan mempengaruhi daerah/kota disekitarnya,
disebut local genius (Haryono, 2007).
Orientasi budaya bagi sebiah daerah/kota sangatlah penting karena berguna
untuk;
1. Memberikan identitas daerab/kota dan masyarakatnya.
2. Menyatupadukan pola berpikir masyarakatnya agar tidak berpikir menurut
sudut pandang sendiri-sendiri.

Hal ini senada dengan yang dikatakan Purwanto (2001) agar suatu
daerah/kota dapat dengan mudah dipahami citranya maka kota tersebut harus
mempunyai karakter, karena dengan karakter ini dapat memberikan pemahaman
tentang identitas daerah/kota, sesuai potensi yang ada. Dalam hal ini karakter
merupakan jiwa, perwujudan watak, baik secara fisik maupun non fisik yang
memberikan citra dan identitas daerah/kota.

Menurut Budiharjo (1991) terdapat enam (6) tolok ukur yang sepantasnya
digunakan dalam penggalian dan pengembangan citra daerah/kota, yaitu:

1) Nilai kesejarahan, baik dalam arti sejarah perjuangan nasional
maupun sejarah perkembangan daerah/kota.

2) Nilai arsitektur lokal/tradisional.

3) Nilai arkeologis

4) Nilai religiusitas

5) Nilai kekhasan dan keunikan setempat, baik dalam kegiatan sosial
ekonomi maupun sosial budaya.

6) Nilai keselarasan antara lingkungan buatan dengan potensi alam yang
dimiliki.

Pariwisata merupakan kegiatan manusia yang memiliki banyak dimensi.
Dilihat dari sisi kelembagaannya, pariwisata merupakan lembaga yang dibentuk
sebagai upaya manusia untuk memenuhi kebutuhan rekreatifnya. Sebagai
sebuah lembaga, pariwisata dapat dilihat dari sisi manajemennya, meliputi
bagaimana perkembangannya mulai dari perencanaan, dikelola sampai dengan
dipasarkan.

Sebagai sebuah substansi pariwisata merupakan bagian dari budaya
masyarakat yaitu beckaitan dengan cara penggunaan waktu senggang yang
dimilikinya. Pariwisata dapat disoroti dari bermacam sudut pandang
karena memiliki sifat kompleks. Kompleksitas yang terkandung antara lain
pariwisata sebagai pengalaman manusia, pariwisata sebagai perilaku sosial,
pariwisata sebagai fenomena geografis, pariwisata sebagai sumber daya,
pariwisata sebagai bisnis dan pariwisata sebagai industry (Smith dalam
Wardiyanta, 2006).

Bagi pariwisata masa depan sangat penting dan perlu menjadi perhatian
karena berkaitan dengan keberlanjutannya. Pariwisata sangat tergantung pada
kesan wisatawan. Kesan yang baik akan membuat produk wisata tetap diminati
di masa selanjutnya. Namun jika yang diperoleh wisatawan adalah kesan
yang jelek maka mereka tidak mau lagi membelinya. Artinya, kegiatan
pariwisata akan berhenti. Wisatawan tidak akan berkunjung karena sudah tidak
ada lagi daya tariknya.
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2. Kebijakan Komunikasi Politik da'am Pariwisata Aceh

Untuk memahami komunikasi politik, maka terlebih dahulu perlu dipahami
pengertian komunikasi dan politik, karena komunikasi politik mencakup dua
. disiplin ilmu, yaitu;ilmu komunikasi dan ilmu politik (sumarno, 1989: 30), namun
7 demikian, agar mendapatkan pemahaman yang holistik, maka diperlukan kehati-
hatian untuk memberikan pengertian terhadap displin ilmu komunikasi politik,
sebab terkadang disiplin ilmu komunikasi yang lebih dominan daripada disiplin
ilmu politik, atau sebaliknya disiplin ilmu politik yang mendominasi studi
komunikasi (Canggara, 2009: 15).

Brian McNair (2003:3) mengindentifikasikan pengertian komunikasi
politik sebagai;

. Semua bentuk komunikasi yang dilakukan oleh aktor-aktor politik untuk
mencapai tujuan khusus.

2. Komunikasi yang ditujukan padc aktor-aktor politik oleh golongan non-
politisi seperti pemilih dan kolumnis surat kabar.

3. Komunikasi tentang politisi dan aktifitasnya seperti yang terdapat di
laporan berita dan editorial media massa serta bentuk-bentuk diskusi
tentang politik.

Bagi McNair (2003:4) komunikasi politik tidak hanya dirujuk pada bentk
pernyataan-pernyataan verbal atau tulisan, tetapi juga dikaitkan dengan makna
signifikan dalam simbol-imbol non-verbal, seperti pakaian, make up, disain
logo, dan seterusnya yang merupakan elemen-elemen komunikasi yang juga
dapat membentuk suatu citra atau identitas politik tertentu. Dengan demikian
dapat dipahami bahwa komunikasi politik adalah komunikasi yang dimaksudkan
untuk mencapai tujuan-tujuan politik tertentu, baik dalam bentuk simbol verbal
maupun non-verbal.

Menurut Roger H. Soltau dalam Syafii (2010 : 10) definisi politik yaitu:

“ political science, then, is going to be study of the state, its aims

and purposes, the institutions by which those are going to be

realized, its relation with its individual member and with other
? states, and also what men have thought, side and written about all
these questions”.

Saifullah muhtadi (2008: 28) mendefinisikan politik sebagai tindakan-
tindakan, termasuk tindakan komunikasi atau relasi sosial dalam konteks
bernegara atau dalam urusan publik.

3. Kebijakan Regulasi Pemerintah Daerah dalam Pariwisata Aceh
Masyarakat mengenal wisata itu adalah kegiatan berlibur dan
berrekreasi untuk suasana santai dalam mencari kepuasan, namun sejauh ini
istilah pariwisata yang proses berpergian sementara waktu, tidak hanya alasan
bersantai saja adapun berbagai dorongan seseorang untuk berpariwisata seperti
kepentingan ekonomi, sosial, kebudayaan, politik, agama dan pendidikan.
; Pariwisata yang merupakan serangkaian keseluruhan rangkaian kegiatan yang
; berhubungan dengan pergerakan manusia yang melakukan perjalanan atau -
persinggahan sementara dari tempat tinggalnya ke suatu tempat tujuan diluar
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